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ABSTRACT

This study aimed to improve rough motoric skills through cheerful gymnastics in group
B2 at Lestari Kindergarten, Palopo City. The problem at Lestari Kindergarten in Palopo City
was that children's rough motoric skills have not developed well. The method used in this
research was classroom action research (CAR) with 14 children. Data collection techniques
used were observation and documentation. Data analysis techniques used in this study were
quantitative analysis techniques and qualitative data analysis techniques. The results of the
study on increasing rough motoric skills through cheerful gymnastics in group B2 at Lestari
Kindergarten show that the pre-cycle was 52%, the first cycle was 55.7, and at the second cycle

developed very well 79.7%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar melalui kegiatan
senam ceria pada kelompok B2 di TK
Lestari Kota Palopo. Rumusan masalah
yang ada di TK Lestari Kota Palopo.
Bagaimana meningkatkan  kemampuan
motorik kasar anak melalui kegiatan senam
ceria. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan jumlah 14 anak, teknik
pengumpulan  data yang digunakan
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini
dan teknik

analisis data kualitatif. Hasil diperoleh dari

teknik analisis kuantitatif

peningkatan kemampuan motorik kasar
melalui senam ceria pada anak kelompok
B2 di TK Lestari menunjukkan bahwa di
Pra tindakan kemampuan motorik kasar
belum berkembang 52%, pada siklus I

kemampuan motorik kasar mulai

berkembang 55,7 dan pada siklus I
mengalami peningkatan berkembang sangat
baik 79,7%.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah
satu upaya untuk merangsang potensi yang
ada dalam diri anak serta dapat
mengembangkan seluruh aspek
perkembangan baik spiritual, fisik motorik,
kognitif, seni, bahasa dan social-
emosiaonal. Berdasarkan Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berkaitan dengan
pendidikan Anak Usia Dini disebutkan pada
Bab 1 pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa:”
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang di lakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani agar anak memiliki kesiapan
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dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Hal ini sesuai dengan USPTN (Firdaus et
al.,, 2018). Perkembangan motorik yang
terhambat akan berpengaruh terhadap
perkembangan sosial dan emosional anak,
hal itu di karenakan keterhambatan dalam
perkembangan motorik tersebut dapat
menimbulkan akibat yang tidak baik untuk
diri anak, misalnya pada waktu anak
berusaha anak mencapai kemandirian dan
ternyata gagal dan pada saat itu anak harus
bergantung pada bantuan orang lain. Pada
waktu anak bertambah besar dan
membandingkan prestasinya dengan
prestasi teman sebayahnya, anak merasa
rendah diri karena merasa betapa rendah
prestasinya.

Hal tersebut menimbulkan masalah
perilaku dan emosi yang sangat berbahanya
bagi penyesuaian yang baik, selain itu
keterlambatan perkembanngan motorik juga
berbahaya karena tidak menyediakan
landasan bagi keterampilan  motorik.
Berbagai cara yang di lakukan untuk
mengembangkan motorik kasar agar anak
dapat berkembang sosial dan emosionalnya.
Berdasarkan obsevasi yang di lakukan pada
tanggal 9 November 2020 di TK Lestari
Kota Palopo, di kelompok B2 dimana ada 9
anak dari 14 anak yang kemampuan fisik

motorik kasar anak belum berkembang

(BB) dan
terprogram  dengan  baik

Pembinaan yang belum
sehingga
kemampuan motorik kasar anak kurang
terarah sehingga anak belum mampu
melakukan kegiatan fisik dengan baik dan
untuk perkembangan keterampilan motorik
kasar guru hanya memberikan pelatihan
senam, sedangkan senam yang di gunakan
pada kelompok B TK Lestari di Benteng
Raya Kota Palopo kurang bervariasi
sehingga menimbulkan rasa bosan pada
anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) memiliki
karakteristik tersendiri sebagai pembeda
dengan penelitian dengan yang lainnya
dimana penelitian tindakan kelas ini (PTK)
dimana anak yang akan diteliti haruslah
berkembang  sesuai  dengan  jumlah
presentasi yang ada yang sudah dirancang
oleh peneliti. Adapun subyek penelitian
yang diangkat oleh peneliti adalah jumlah
anak yang ada ialah 14 anak pada
Kelompok B2 di TK Lestari Kota Palopo
dengan usia anak yang ada 5-6 tahun, yang
dimana terdiri dari jumlah anak laki-laki
adalah 5 anak dan jumlah anak perempuan
adalah 9 anak. Sumber data ialah segala
sesuatu yang dapat memberikan sebuah
informasi mengenai isi sebuah data. Yang

dimana berisi berdasarkan dari sumber-
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sumber yang ada, data ini dibedakan
menjadi dua bagian yaitu pertama data
primer dan kedua data sekunder. Dalam
teknik pengumpulan data penelitian ini
yang akan digunakan oleh peneliti  adalah
teknik observasi, teknik wawancara dan
teknik dokumentasi yang dimana Kketiga
teknik  pengumpulan data ini akan
membantu dalam penyelesaian penelitian
yang dilakukan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus 1
Kegiatan peningkatan kemampuan
perkembangan motorik kasar anak dengan
melakukan senam ceria dimana masih ada
anak yang belum aktif dalam berkegiatan,
anak belum serius pada saat kegiatan belajar
dan minat anak masih kurang, Sehingga
dilakukanlah perbaikan di siklus 11 dan hasil
dari observasi terhadap keaktifan anak
dalam berkegiatan meningkat dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I
dalam kegiatan peningkatan motorik kasar
anak dalam melakukan berbagai gerakan
terkoordinasi secara terkontrol, seimbang
dan lincah 40,4 % dan Melakukan gerakan
mata, kaki, kepala secara terkoordinasi
dalam berbagai gerakan yang teratur 41,2
%.

Siklus I
Kegiatan  perkembangan  motorik
kasar pada siklus Il anak melakukan senam
dimana anak sudah mengalami peningkatan
aktif dalam berkegiatan, anak sudah serius
dalam berkegiatan dan tingkat minat anak
dalam berkegiatan sudah ada. Hasil
penilaian observasi terhadap aktifitas anak
dan  urut di siklus Il mengalami
peningkatan yang sangat baik, hal ini dapat
di lihat dalam melakukan berbagai gerakan
terkoordinasi secara terkontrol, seimbang
dan lincah 79,5 % dan Melakukan gerakan
mata, kaki, kepala secara terkoordinasi
dalam berbagai gerakan yang teratur 80,5
%. Jadi dikegiatan pembelajaran dalam
meningkatkan perkembangan motorik kasar
dalam melakukan senam ceria dapat
mengembangkan kemampuan anak dalam
peningkatan perkembangan motorik kasar
anak di TK Lestari Kota Palopo.
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